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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi sosial antara mantan 

narapidana perempuan dengan masyarakat Kelurahan Sidodadi. Penelitian ini 
dilatar belakangi karena adanya tindakan diskriminatif karena status mantan 
narapidana dan stigma negatif masyarakat. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di Kelurahan Sidodadi Kota 
Samarinda. Teknik pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data sekunder dengan data 
statistik, monografi, dan kajian kepustakaan. Teknik analisis data dengan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan simpulan/verifikasi. Hasil penelitian 
menunjukan terbangun  proses interaksi sosial yang terdiri dari proses asosiatif 
(kerjasama, akomodasi dan asimilasi) dan proses disasosiatif (kontravensi). 
Mantan narapidana perempuan berjuang dengan jaringan keluarga, kepribadian 
yang kuat dan pantang menyerah, dimana mantan narapidana perempuan ini 
berhasil untuk terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan. Meskipun ada juga 
mantan narapidana perempuan yang tidak sepenuhnya sukses kembali ke 
masyarakat, karena tidak adanya dukungan dari keluarga dan sikap mental yang 
lemah. Sikap negatif masyarakat dihadapi dengan cuek, percaya diri, bersikap 
biasa saja, ramah, menyapa, berkomunikasi, berubah dengan aktif mengikuti dan 
berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat sekitar. Ada pula yang menghadapinya 
dengan menyembunyikan dirinya, tidak bersosialisasi, tidak berkomunikasi dan 
tertutup. Hambatan dalam proses interaksi sosial adalah stigma negatif 
masyarakat, tidak ada kesempatan bersosialisasi, tidak adanya rasa percaya diri 
mantan narapidana perempuan dan tidak adanya dukungan orang 
terdekat/keluarga. Solusi dari hambatan tersebut penjelasan kronologis dari kasus 
yang pernah dialami, kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan bermasyarakat, 
sikap mental yang kuat dan pantang menyerah, serta dorongan dan dukungan dari 
orang terdekat/keluarga. 

 
Kata Kunci: Interksi Sosial, Mantan Narapidana Perempuan. 
 
Pendahuluan  

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu hidup berkelompok atau 
senantiasa berhubungan dengan manusia lainnya. Hal ini menunjukkan manusia 
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saling membutuhkan bantuan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Masalah pemenuhan kebutuhan hidup manusia menjadikan terbentuknya lapisan 
pada masyarakat. Keahlian memenuhi kebutuhan hidup menimbulkan adanya 
masyarakat kaya dan masyarakat miskin. Kondisi kehidupan miskin yang disertai 
dengan nilai moril dan spiritual yang kurang membuat sebagian masyarakat 
bekerja apa saja dengan menghalalkan berbagai macam cara tanpa peduli pada 
norma yang berlaku. Pilihan pekerjaan tersebut ialah dengan berbuat kejahatan 
atau kriminalitas. Kejahatan atau kriminalitas telah menjadi masalah bagi 
kehidupan bermasyarakat. Dimana pelaku kejahatan tersebut kini tidak hanya 
dilakukan oleh laki-laki tetapi juga dilakukan oleh perempuan. 

Menurut database Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (Ditjen PAS), 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Samarinda pada bulan Mei tahun 2017, 
jumlah narapidana dewasa perempuan sejumlah 68 orang dan 1 orang narapidana 
anak perempuan atau sekitar 9,08% dari seluruh penghuni Lapas Kelas II A 
Samarinda. Para narapidana ini menjalani hukuman dalam periode tertentu, sesuai 
dengan keputusan hukum yang berlaku tergantung dari jenis kejahatan dan atau 
kriminalitas yang telah dilakukannya. Jika periode hukuman/pembinaan telah 
terpenuhi maka mantan narapidana perempuan tersebut diberikan kebebasan untuk 
kembali ke tengah masyarakat. Kehidupan bermasyarakat merupakan kehidupan 
yang akan kembali dihadapi oleh mantan narapidana.  

Kekhawatiran untuk kembali menyesuaikan diri dan ketakutan akan respon 
negatif masyarakat menjadikan lebih banyak mantan narapidana menarik diri dari 
pergaulan. Pandangan negatif sebagai stigma masyarakat yang kuat menempel 
pada mantan narapidana perempuan sebaagai pelaku tindak kriminal. Stigma 
sebagai suatu ketidakadilan masyarakat kepada mantan narapidana sehingga 
seringkali mantan narapidana mengalami diskriminasi sosial. Begitu pula mantan 
narapidana perempuan yang berkediaman di Kelurahan Sidodadi memiliki harapan 
untuk dapat kembali hidup dengan baik ditengah masyarakat di lingkungan sekitar 
tempat tinggalnya. Kelurahan Sidodadi yang pada dasarnya merupakan wilayah 
perkotaan memiliki warga perempuan dengan status mantan narapidana paling 
banyak diantara wilayah administratif kota Samarinda lainnya (sumber : Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Samarinda). 

Berdasarkan penjajakan awal, peneliti menemukan bahwa kehidupan mantan 
narapidana perempuan saat awal bebas dari tahanan mendapatkan beberapa 
perlakuan diskriminatif dari warga lainnya. Dimana mantan narapidana di awal 
kebebasannya dijauhi oleh warga sekitar, digosipkan, dan bahkan ada yang 
dilarang untuk datang ke acara pengajian di sekitar tempat tinggalnya. Dari uraian 
diatas perlu kiranya untuk mengetahui bagaimana interaksi sosial antara mantan 
narapidana perempuan dengan masyarakat Kelurahan Sidodadi Kota Samarinda. 
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Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah “Bagaimanakah 

interaksi sosial antara mantan narapidana perempuan dengan masyarakat 
Kelurahan Sidodadi Kota Samarinda?”. 

 
Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana mantan narapidana perempuan 

membangun proses interaksi di dalam masyarakat. 
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana mantan narapidana perempuan berjuang 

menjadi bagian di dalam masyarakat. 
3. Untuk mendeskripsikan bagaimana mantan narapidana perempuan 

menghadapi sikap-sikap negatif masyarakat yang berhubungan dengan stigma 
sebagai mantan narapidana. 

4. Untuk mendeskripsikan hambatan dan solusi dalam proses interaksi sosial 
antara mantan narapidana perempuan dan masyarakat. 

 
Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis: 

a. Sebagai informasi bagi dunia ilmu pengetahuan terutama dalam bidang 
ilmu sosiologi 

b. Sebagai informasi dalam memperkaya wawasan ilmu pengetahuan 
mengenai proses interaksi sosial yang berkaitan dengan kehidupan mantan 
narapidana perempuan dengan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis: 
a. Sebagai bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan yang ingin 

menggunakan hasil penelitian ini. 
b. Melatih kemampuan penulis dalam menganalisis masalah sosial yang 

tertuang dalam suatu karya ilmiah. 
 
Kerangka Dasar Teori 
Interaksi Sosial 

Interaksi sosial menurut Gillin dan Gillin (dalam Setiadi, 2007 : 91) ialah 
hubungan-hubungan antara orang-orang secara individual, antar kelompok, dan 
orang perorang dengan kelompok. 
 
Proses Interaksi Sosial 

Menurut Gillin dan Gillin ada dua macam proses sosial yang timbul sebagai 
akibat adanya interaksi sosial, yaitu : 
1) Proses-proses yang asosiatif 
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a. Kerja sama (cooperation) 
b. Akomodasi (Accomodation) 
c. Asimilasi (Assimilation) 

2) Proses Disasosiatif 
a. Persaingan (Competition) 
b. Kontravensi (Contravetion) 
c. Pertentangan (Conflict) 

 
Perempuan  

Perempuan dalam konteks gender didefinisikan sebagai sifat yang melekat 
pada seseorang untuk menjadi feminim. Sedangkan perempuan dalam pengertian 
sex merupakan salah satu jenis kelamin yang ditandai oleh alat reproduksi berupa 
rahim, sel telur, dan payudara sehingga perempuan dapat hamil, melahirkan, dan 
menyusui (Maghfiroh, 2016 : 16). 
1. Mantan Narapidana Perempuan 

Handayani (2014 : 5) menyebutkan bahwa setiap warga negara yang telah 
menjalani masa hukuman (pidana penjara) berdasarkan putusan pengadilan 
yang telah berkekuatan hukum tetap sama artinya dengan warga negara 
lainnya yang dilahirkan dalam keadaan bersih, bebas, berharkat, dan 
bermartabat serta sederajat di mata hukum. Status hukum mantan terpidana 
setelah menjalani pidana menurut konsep hukum pidana kembali menjadi 
masyarakat yang terhormat seperti sedia kala dan memperoleh hak hukum 
penuh. 
Dapat disimpulkan bahwa mantan narapidana perempuan ialah seseorang 
perempuan yang telah melanggar kaidah atau norma hukum kemudian telah 
menjalani masa hukumannya berdasarkan putusan pengadilan, yang sama 
artinya dengan warga negara lainnya yang dilahirkan dalam keadaan bersih, 
bebas, berharkat, dan bermartabat serta sederajat di mata hukum. 

2. Masyarakat 
Menurut Koentjaraningrat (2009 : 116), banyak deskripsi yang dituliskan oleh 
para pakar mengenai pengertian masyarakat. Dalam bahasa Inggris dipakai 
istilah society yang berasal dari kata Latin “socius” berarti kawan. Istilah 
masyarakat sendiri berasal dari akar kata Arab “syaraka” yang berarti ikut 
serta, berpartisipasi. Masyarakat adalah sekumpulan manusia saling bergaul 
atau dengan istilah ilmiah, saling berinteraksi. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis penelitian 
ini termasuk penelitian yang rinci mengenai suatu obyek tertentu selama kurun 
waktu tertentu dengan cukup waktu mendalam dan menyeluruh termasuk 
lingkungan dan kondisi masa lalunya.   
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Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di sekitar tempat tinggal para mantan narapidana 

perempuan yang menjadi subjek penelitian. Adapun lokasi subjek penelitian 
bertempat tinggal di Jalan Trisari, Jalan Perniagaan, dan Komplek Pasar Segiri. 

 
Sumber Data 
1. Data Primer, adapun data primer berupa : 

a. Wawancara Mendalam, diajukan pada informan untuk mengumpulkan 
informasi secara langsung. Adapun para informan yang dimintai 
keterangan antara lain mantan narapidana perempuan, pegawai 
pemerintahan (lapas dan kelurahan), pejabat RT, keluarga mantan 
narapidana, tetangga, dan tokoh masyarakat. 

b. Observasi (pengamatan) 
c. Dokumentasi  

2. Data sekunder, adapun data sekuner berupa : 
a. Data statistik 
b. Monografi  
c. Kajian Kepustakaan 

 
Teknik Analisis Data  

Adapun teknik analisis data ialah dengan : 
1. Reduksi data  

Reduksi dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dilapangan (Miles dan Huberman, 1992:16). 

2. Penyajian data  
Sajian data adalah suatu susunan informasi yang memungkinkan kesimpulan 
dapat ditarik (Miles dan Huberman, 1992:17). 

3. Penarikan simpulan/verifikasi. 
Verifikasi/penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penting lainnya. Untuk 
dapat menggambarkan dan menjelaskan kesimpulan yang memiliki makna, 
peneliti pada umumnya dihadapkan pada dua kemungkinan strategi atau taktik 
yaitu: a) memaknai analisis spesifik b) menarik serta menjelaskan kesimpulan 
(Sukardi, 2006:73). 

 
Hasil Penelitian  
1. Interaksi Sosial Yang Dibangun Mantan Narapidana Perempuan Dengan 

Masyarakat Kelurahan Sidodadi. Adapun proses interaksi yang terbangun 
antara mantan narapidana perempuan dengan masyarakat Kelurahan Sidodadi 
antara lain ialah : 
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a. Proses asosiatif kerjasama, dalam proses kerjasama kedua mantan 
narapidana perempuan yaitu RA dan RN dengan pihak keluarga keduanya 
berjalan baik, hubungan yang baik terjalin dengan komunikasi yang baik, 
pemberian semangat oleh keluarga, dukungan yang besar berupa 
pendampingan, perlindungan, dan keterlibatan pihak keluarga dalam 
aktivitas mantan narapidana perempuan dalam kegiatan bemasyarakat, 
serta terus mengajak untuk mengikuti kegiatan keagamaan agar dapat lebih 
dekat dengan Tuhan YME. Hubungan kerjasama dengan tetangga 
ditunjukan oleh RA dan RN dengan saling membantu antar tetangga 
(melayat dan merewang) serta bersosialisasi secara wajar (menyapa, 
menanyakan kabar, mengobrol/saling berkomunikasi dengan baik). 
Kerjasama yang dilaksanakan dengan pihak birokrasi lurah/RT oleh RA 
dan RN juga berjalan baik keduanya sama-sama terlibat dalam aktivitas 
masyarakat sekitar seperti kerja bakti/gotong royong, lomba kemerdekaan, 
perayaan hari besar agama, pengajian rutinan, dimana bentuk kerjasama 
mereka dapat berupa iuran, maupun menjadi peserta ataupun panitia. Bagi 
RA dan RN pula kerjasama dengan tokoh masyarakat berjalan baik. 
Keduanya aktif mengikuti kegiatan pengajian rutinan dan menjadikan 
tokoh masyarakat sebagai guru agama mereka. Namun bagi MN proses 
kerjasama ini tidak terjadi karena MN tidak didukung oleh keluarganya 
untuk kembali ketengah masyarakat, hingga MN cenderung menutup diri 
dan tidak berinteraksi dengan masyarakat sekitar. 

b. Proses asosiatif akomodasi, dalam proses akomodasi bagi kedua mantan 
narapidana perempuan RA dan RN dengan pihak keluarga bertindak 
menjadi media yang menjembatani komunikasi antara pihak RT dan 
tetangga. Hubungan akomodasi yang terbina antara RA dan RN dengan 
para tetangganya dapat dilihat dengan sikap saling bertoleransi antar 
tetangga, agar tercipta kehidupan yang rukun. Akomodasi dengan pihak 
birokrasi RT/lurah, ketua RT berperan aktif dalam memberikan informasi 
tentang kegiatan RT dan memberikan kesempatan untuk berpartisipasi, 
serta ketua RT melakukan pendekatan secara persuasif hingga mantan 
narapidana perempuan dapat merasa aman dan nyaman untuk turut serta 
berkegiatan. Tokoh masyarakat juga menjadi media yang mengayomi RA 
dan RN hingga aktif dalam kegiatan pengajian rutin bersama masyarakat 
lainnya. Sedangkan untuk MN tidak terjadi unsur akomodasi karena MN 
tidak bersedia membuka dirinya untuk berinteraksi. 

c. Proses asosiatif asimilasi, bentuk asimilasi yang terjadi antara RA dan RN 
saat berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya ialah perubahan dalam 
penampilan/berbusana, mereka yang berpakaian terbuka dan bertato tidak 
sesuai dengan kebudayaan masyarakat sekitar, kini keduanya telah 
berpakaian tertutup (hijab) serta berusaha untuk menghilangkan tato 
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ditubuh mereka. Karena berinteraksi dengan masyarakat keduanya kini 
memiliki pola hidup yang lebih baik (bekerja, berkeluarga dan rajin 
mengikuti rutinan). Bagi MN asimilasi tidak terjadi karena MN terisolasi 
dari interaksi dengan masyarakat. 

d. Proses disasosiatif kontravensi, bagi RA dan RN proses kontravensi terjadi 
hanya terjadi pada tetangga dimana pada awal kebebasan tetangga 
menggunjingkan, memfitnah, berprilaku sinis, menyebarkan desas desus 
hingga meluas ke tetangga lainnya, bahkan untuk RA dan MN dilarang 
mengikuti kegiatan pengajian. Bagi MN kontravensi terjadi dengan pihak 
keluarga karena keluarga menunjukkan rasa ketidaksukaan mereka 
terhadap keberadaan MN dilingkungan sekitar mereka tinggal, dimana 
keluarga dan MN juga tidak berkomunikasi dengan baik cenderung sinis 
terhadap MN hingga MN diminta pindah ke kota lain. Kontravensi dengan 
tetangga bagi MN dapat terlihat dari gunjingan tetangga terhadap MN, 
fitnah, sindiran, perlakuan sinis, digoda, dilecehkan, dihina saat 
berpapasan dijalan (oleh tetangga laki-laki). Bagi birokrasi RT/lurah dan 
tokoh masyarakat tidak terjadi kontravensi dengan mantan narapidana 
perempuan. 

2. Perjuangan Mantan Narapidana Perempuan untuk Menjadi Bagian Dalam 
Masyarakat Kelurahan Sidodadi. 
Mantan narapidana perempuan berjuang untuk dapat kembali menjadi bagian 
dalam masyarakat di kelurahan Sidodadi, caranya ialah dengan bantuan 
jaringan keluarga. Dimana keluarga menjadi media dalam menjembatani 
komunikasi antara mantan narapidana perempuan dan masyarakat sekitar 
untuk kembali memperoleh kepercayaan mereka. Mantan narapidana merasa 
menyesal dan menunjukkan bahwa diri mereka sudah berubah untuk menjadi 
lebih baik, yang ditunjukkan dengan lebih aktif bersosialisasi, aktif mengikuti 
kegiatan kemasyarakatan terutama yang berhubungan dengan kerohanian atau 
keagamaan dan tentu saja dengan sungguh-sungguh berubah untuk lebih dekat 
dengan Tuhan Yang Maha Esa.  
Berubah secara penampilan, sikap dan aktif dalam masyarakat juga harus 
disertai dengan perubahan dari sisi kehidupan lainnya. Antara lain penampilan 
yang sopan dan lebih tertutup, sikap untuk berjuang mendapatkan pekerjaan 
yang layak untuk hidup yang lebih baik, maupun membina keluarga secara 
baik pula. Hal ini akan menjadi bukti yang konkret untuk kembali mendapat 
kepercayaan kebanyakan masyarakat sekitar, hingga para mantan narapidana 
perempuan dapat kembali membaur secara normal di tengah kehidupan 
bermasyarakat. 

3. Mantan Narapidana Perempuan dalam Menghadapi Sikap-sikap Negatif 
Masyarakat Kelurahan Sidodadi yang Berhubungan dengan Stigma Sebagai 
Mantan Narapidana. 
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Adapun cara ataupun sikap yang dilakukan oleh ketiga mantan narapidana 
perempuan menghadapi situasi tersebut antara lain sebagai berikut : 
a. Tetap bersikap normal atau biasa, positif, ramah (tidak menunjukan 

kekesalan atau kemarahan) dan membaur bersama masyarakat sekitar, 
meski apapun tanggapan mereka baik positif maupun negatif. 

b. Mengikuti kegiatan kemasyarakatan yang diadakan di lingkungan sekitar 
masyarakat yang di informasikan kepada mereka baik oleh keluarga 
mereka sendiri maupun anggota masyarakat lainnya. 

c. Percaya diri, menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat sekitar 
hingga tumbuh saling pengertian dan perhatian, menyesali perbuatan salah 
yang pernah dilakukan, berusaha untuk menjadi pribadi yang lebih baik 
secara moril maupun spirituil.  

d. Bagi MN, cenderung menghadapi sikap negatif masyarakat terhadapnya 
dengan menyembunyikan dirinya, tidak bersosialisasi, tidak 
berkomunikasi dan menjadi pribadi yang tertutup. 

4. Hambatan dan Solusi Dalam Proses Interaksi Sosial Antara Mantan 
Narapidana Perempuan dan Masyarakat. 
Adapun hambatan dalam proses interaksi sosial antara lain sebagai berikut : 
a. Pandangan atau persepsi masyarakat terhadap label mantan narapidana 
b. Tidak adanya dukungan dan bantuan oleh orang-orang terdekat/keluarga 
c. Tidak adanya kesempatan untuk aktif dalam bersosialisasi atau 

berinteraksi di tengah masyarakat 
d. Sikap dan kepribadian tertutup dari mantan narapidana  
Sedangkan solusi dalam mengatasi hambatan dalam proses interaksi antara 
lain sebagai berikut: 
a. Memberikan penjelasan kepada masyarakat tentang kasus yang menimpa 

para mantan narapidana perempuan, hal ini dikarenakan tidak semua 
masyarakat paham dengan benar permasalahan yang terjadi. Contohnya 
kasus yang dialami RA, ia tidak tau bahwa uang yang di transfer oleh 
teman nya itu merupakan uang hasil curanmor. Namun hal ini harus 
dilakukan secara bertahap dan perlahan, tentunya dengan dijalinnya 
hubungan yang baik terlebih dahulu. Menjalin komunikasi yang baik 
antara mantan narapidana perempuan ataupun keluarga mantan narapidana 
perempuan ataupun aparat pemerintahan dengan anggota masyarakat 
lainnya. 

b. Dukungan dari keluarga untuk mengarahkan para mantan narapidana 
perempuan untuk hidup lebih baik dan bersosialisasi dengan masyarakat. 

c. Pemberian kesempatan bagi para mantan narapidana perempuan untuk 
membuktikan mereka sudah melakukan perubahan pada diri mereka, 
dengan cara mengikutsertakan mereka ke kelompok-kelompok kegiatan 
sosial di masyarakat. 
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d. Bersikap secara baik dan berkepribadian terbuka bagi mantan narapidana 
perempuan untuk kembali dapat bersosialisasi di dalam masyarakat. 

 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
1. Pada penelitian ini di dapati proses interaksi sosial yang terbangun antara 

mantan narapidana perempuan dengan masyarakat, adapun proses interaksi 
sosial tersebut adalah proses asosiatif (kerjasama/cooperation, 
akomodasi/accomodation, dan asimilasi) dan proses disasosiatif 
(kontravensi/contravetion). 

2. Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa ada mantan narapidana yang 
berhasil kembali menjadi bagian dalam masyarakat dan berjuang dengan 
bantuan jaringan dari keluarga. Keluarga memiliki hubungan baik dengan 
anggota masyarakat lainnya yang mempermudah para mantan narapidana 
perempuan untuk kembali berinteraksi dan bergaul dengan jaringan 
keluarganya tersebut. Disertai dengan kepribadian yang kuat dan pantang 
menyerah para mantan narapidana ini berhasil untuk terlibat dalam kegiatan 
kemasyarakatan. Ada juga yang tidak sepenuhnya sukses kembali ke 
masyarakat, karena tidak adanya dukungan dari keluarga dan sikap mental 
yang lemah dari mantan napi yang bersangkutan. 

3. Sikap negatif yang ditunjukkan oleh sebagian masyarakat terhadap mantan 
narapidana perempuan dihadapi dengan cara yang berbeda oleh tiap mantan 
narapidana. Ada mantan narapidana yang menghadapi sikap masyarakat yang 
negatif terhadap mereka dengan sikap cuek, percaya diri, bersikap biasa saja, 
tetap ramah, menyapa, berkomunikasi dengan masyarakat lainnya, dan 
menunjukkan bahwa mereka telah berubah dengan aktif mengikuti dan 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat 
sekitar. Sedangkan narapidana yang lain menanggapi sikap negatif masyarakat 
dengan menyembunyikan dirinya, tidak bersosialisasi dengan anggota 
masyarakat lain, tidak menjalin komunikasi, dan menjadi pribadi yang 
tertutup. 

4. Hambatan yang ditemukan dalam penelitian ini,  terkait  dengan proses 
interaksi sosial antara mantan narapidana perempuan dengan masyarakat 
adalah stigma negatif masyarakat terhadap mantan narapidana terlebih lagi 
karena mantan narapidana tersebut ialah seorang perempuan. Akibat stigma 
negatif tersebut menyebabkan tidak diberinya kesempatan bagi seorang 
mantan narapidana untuk aktif bersosialisasi didalam masyarakat, akibat 
lainnya mantan narapidana tidak memiliki kepercayaan diri, apalagi jika tidak 
mendapatkan dukungan dari orang-orang terdekat/keluarga.  Adapun 
penelitian ini tidak dapat sepenuhnya memberikan solusi terhadap hambatan 
yang di temukan dalam proses interaksi sosial. Hingga solusi yang diajukan 
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antara lain ialah penjelasan mengenai kronologis kasus yang pernah dialami 
oleh mantan napi, dorongan dan dukungan dari keluarga/orang terdekat, serta 
pemberian kesempatan kepada mantan narapidana untuk ikut serta dalam 
kegiatan bermasyarakat, maupun dari sikap mental yang kuat dan pantang 
menyerah oleh mantan narapidana bersangkutan jika ingin kembali membaur 
ke tengah masyarakat. 

 
Saran 
1. Sebaiknya pihak keluarga dapat menerima kembali anggota keluarga mereka 

meskipun dengan status mantan narapidana. Pihak keluarga sebagai orang 
terdekat diharapkan dapat memaafkan, memberikan bantuan, mendukung dan 
mendampingi, serta memberikan semangat bagi mantan narapidana perempuan 
agar mereka memiliki keinginan untuk berinteraksi ditengah masyarakat untuk 
berubah demi masa depan yang lebih baik.  

2. Bagi pihak keluarga yang telah menerima keberadaan anggota keluarga 
mereka yang berstatus mantan narapidana, diharapkan tidak mengenal lelah 
dalam mencintai, membimbing, mendampingi, menasehati, membantu dan 
mengarahkan mantan narapidana perempuan tersebut dalam kehidupan 
bermasyarakat di sekitar tempat tinggal mereka. Peran keluarga harus tetap 
dominan dalam kehidupan para mantan narapidana perempuan agar mereka 
tidak terjerumus dalam permasalahan yang sama lagi. 

3. Bagi mantan narapidana perempuan sebaiknya memiliki kepribadian yang 
terbuka dan positif, memiliki rasa empati, pantang menyerah, tidak pesimis, 
tidak mudah tersinggung dan dapat beradaptasi dengan kehidupan sosial 
bermasyarakat di sekitar tempat tinggalnya. 

4. Bagi masyarakat sekitar diharapkan memiliki pikiran yang terbuka dan 
bersedia memberikan kesempatan bagi mantan narapidana perempuan untuk 
kembali hidup diantara mereka selayaknya anggota masyarakat lainnya. 
Menghargai hak dan kewajiban dari mantan narapidana perempuan sebagai 
individu yang bebas, merdeka, dan sebagai makhluk sosial. Terlepas dari 
stigma yang tumbuh di masyarakat terkait status mantan narapidana, 
masyarakat sekitar diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi mantan 
narapidana untuk berubah ke kehidupan yang lebih baik demi terwujudnya 
masyarakat yang madani. 
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